





A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai salah satu media dalam industri periklanan, Televisi memiliki 
berbagai kelebihan dibandingkan dengan media lainnya yang mencakup daya 
jangkauan luas, selektivitas dan fleksibilitas, fokus perhatian, kreativitas dan 
efek, prestise, serta waktu tertentu (Morissan, 2010:240).  Daya jangkau yang 
luas didukung oleh daya jangkau siaran yang semakin luas, dan murahnya 
harga televisi sehingga orang dapat dengan mudah memiliki dan menikmati 
siaran televisi. Salah satu program ditelevisi adalah iklan. Iklan merupakan 
berita untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang 
dan jasa yang ditawarkan. Iklan sering ditawarkan melalui berbagai media 
massa, misalnya koran, majalah, radio, dan televisi. Iklan yang menggunakan 
media televisi biasanya cenderung lebih menarik konsumen. 
Hal tersebut dikarenakan televisi merupakan media yang sangat 
memasyarakat. Berbagai lapisan masyarakat dan lapisan usia sudah pasti 
mengenal media televisi. Selain itu media televisi juga lebih menarik karena 
dapat menyajikan suara dan gambar sekaligus. Para produsen barang maupun 
jasa biasanya mengemas iklan mereka dengan kata – kata yang  manis yang 
biasanya dibawakan oleh artis yang sedang digemari masyarakat. 
Bahasa sebagai alat komunikasi sosial, erat hubungnyan dengan bidang 
ilmu yang lain. Salah satunya yaitu berhubungan dengan bidang ilmu 
pragmatik. Menurut Yule, (2006:3) berpendapat bahwa pragmatik adalah studi 
tentang makna yang disampaikan oleh penutur dan ditafsirkan oleh pendengar 
.Setiap tuturan pasti tindakan banyak manfaat yang didapatkan saat 
mempelajari bahasa melalui pragmatik. Salah satunya seseorang mampu 
bertutur kata tentang makna yang dimaksudkan orang. 
Salah satu iklan yang menarik adalah iklan produk makanan cepat saji. 
Produk makanan cepat saji yang terdapat di Indonesia saat ini sangat beragam 
namun produk makanan cepat yang produktif dalam membuat tayangan iklan 





Kedua perusahaan tersebut merupakan perusahan yang berasal dari Amerika 
Serikat dan memiliki banyak cabang di seluruh dunia termasuk di Indonesia. 
Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur 
(penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (pembaca), Yule, (2006:3). Dapat 
dikatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang maksud penutur. Studi ini 
justru lebih banyak berhubungan dengan maksud penutur. Studi ini justru lebih 
banyak berhubungan dengan tuturan – tuturannya daripada dengan makna 
terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. Yule 
(2006:83) berpendapat bahwa tindak tutur adalah tindakan yang ditampilkan 
dengan menghasilkan suatu tuturan yang mengandung tiga tindak yang saling 
berhubungan. Tindakan meliputi (1) tindak lokusi yaitu : merupakan tindak 
dasar tuturan atau menghasilkan suatu ungkapan linguistik yang bermakna, (2) 
tindak ilokusi yaitu menampilkan melalui penekanan komunikatif suatu 
tuturan, mungkin menuturkan untuk membuat suatu pernyataan, tawaran, 
penjelasan atau maksud – maksud komunikatif lainnya, (3) tindak perlokusi 
yaitu bergantung pada keadaan, anda akan menuturkan dengan asumsi bahwa 
pendengar akan mengenali akibat yang anda timbulkan. 
Maka dari itu tindak tutur perlokusi penutur tidak secara sederhana 
menciptakan tuturan yang memiliki fungsi tanpa memaksudkan tuturan itu 
memiliki akibat. Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali 
mempunyai daya pengaruh atau efek bagi yang mendengarkannya. Efek atau 
daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja direaksiakan oleh 
penuturnya. Tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk 
mempengaruhi lawan tuturnya disebut tindak tutur perlokusi. Keterkaitan 
antara tindak tutur dan wacana iklan inilah yang penting untuk dianalisis, 
karena dalam setiap iklan pasti mengandung makna tersendiri dan memiliki ciri 
khas tersendiri. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarikmelakukan 
sebuah studi deskriptif untuk mengetahui bagaimanakah tindak tutur perlokusi 







B. Rumusan Masalah 
Penelitianinimemilikiduamasalah. 
1. Bagaimana jenis tindak tutur  perlokusi pada iklan produk makanan cepat 
saji di televisi ? 
2. Bagaimana fungsi tindak tutur perlokusi pada iklan produk makanan cepat 
saji di televisi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitianinimemilikiduatujuan. 
1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur perlokusi pada iklan produk makanan 
cepat saji di televisi. 
2. Mengkaji fungsi tindak tutur perlokusi pada iklan produk makanan cepat 
saji di televisi. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapatdiambil dari penelitian ini adalah 
manfaatteoritisdanmanfaatpraktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan berupa tindak tutur perlokusi 
pada iklan produk makanan cepat saji di televisi serta memperdalam 
bidang kajian pragmatik. 
b. Mengetahui tentang aspek - aspek yang ada pada kajian ilmu pragmatik 
dan dapat digunakan sebagai acuan saat menulis iklan, memakai bahasa 
yang baik dan benar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
penelitian berikutnya dan dapat digunakan sebagai acuan peneliti lainnya. 
b. Memberikan suatu manfaat bagi bidang ilmu bahasa terutama dalam 
bidang pragmatik. 
 
